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ABSTRACT

Background: Post partum is the puerperium, where the period begins after birth and ends when
the uterine organs return to normal. Breast swelling occurs increased venous blood flow that is
narrowed due to the active duct due to the buildup of milk that is not released. Analyzing the
results of the implementation of aloe vera compress nursing in postpartum mothers, with acute
pain nursing problems in the work area of the Sidorejo Health Center in Lubuklinggau City in
2023. Methods: This case study method uses a descriptive method, with 2 subjects of postpartum
mothers complaining of acute pain, with a maternity nursing care approach, numerical pain scale
assessment, The implementation of aloevera compress was carried out 4 days, duration for 15-30
minutes. Results: Researchers obtained a diagnosis of acute pain in both Mrs. D and Mrs. E post
partum clients from client interviews complaining of pain in breast swelling. The intervention
carried out by applying aloe vera compress, implementation after applying aloe vera compress, in
subject | there was a decrease in pain scale (5) to (2), while in subject Il, there was a decrease in
pain scale (6) to (2). Conclusion: The application of aloe vera compresses can overcome acute
pain nursing problems in postpartum mothers who experience breast swelling. The benefits of aloe
vera compresses are producing milk by reducing postpartum pain.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Post partum merupakan masa nifas, dimana masa dimulai setelah kelahiran dan
berakhir ketika alat kandungan kembali seperti semula. Pembengkakan payudara terjadi
peningkatan aliran darah vena yang menyempit dikarenakan duktus laktiferus akibat penumpukan
air susu yang tidak dikeluarkan. Menganalisis hasil implementasi keperawatan kompres aloe vera
pada pada ibu postpartum, dengan masalah keperawatan nyeri akut diwilayah kerja Puskesmas
Sidorejo Kota Lubuklinggau Tahun 2023. Metode : Metode studi kasus ini menggunakan metode
deskriptif, dengan 2 orang subjek ibu post partum mengeluh nyeri akut, dengan pendekatan asuhan
keperawatan maternitas, penilaian skala nyeri numerik, Implementasi kompres aloevera
dilaksanakan 4 hari, durasi selama 15-30 menit. Hasil : Peneliti mendapatkan diagnosa nyeri akut
pada kedua klien Ny D dan Ny E post partum dari hasil wawancara klien mengeluh nyeri pada
pembengkakan payudara. Intervensi yang dilakukan penerapan kompres aloe vera, implementasi
setelah dilakukan kompres aloe vera, pada subjek | terjadi penurunanskala nyeri (5) menjadi (2),
sedangkan subjek Il, terjadi penurunan skala nyeri (6) menjadi (2). Kesimpulan : Penerapan
kompres aloe veradapat mengatasi masalah keperawatan nyeri akut pada ibu postpartum yang
mengalami pembengkakan payudara. Manfaat kompres aloe vera memproduksi air susu dengan
mengurangi rasa nyeri post partum.

Kata kunci : kompres aloe vera, nyeri, postpartum, primipara.

PENDAHULUAN

Post partum adalah masa nifas selama 6 minggu (40 hari) dihitung dari awal masa nifas
yang berakhir ketika organ dalam kandungan kembali pada keadaan semula dan setelah keluarnya
plasenta (Dewi, 2020). Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2014 di
Amerika serikat presentase perempuan menyusui yang mengalami bendungan asi rata-rata
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sebanyak 8242 (87,05) dari 12,765 ibu nifas, pada tahun 2015 ibu yang mengalami bendungan asi
sebanyak 7198 (66,87%) dari 10,764 ibu nifas dan pada tahun 2016 terdapat ibu yang mengalami
bendungan asi sebanyak 6543 (66,34%) dari 9,862 ibu nifas (WHO,2017).Menurut Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdes 2018) angka post partum normal di Indonesia Sebanyak 64.762 Jiwa
Pada Tahun 2018, dimana presentase sebanyak 81,5% ibu post partum normal, sedangkan pada
sectio caesarea (SC) di Indonesia sebanyak 13.974 persentasenya 0,9%. Provinsi Sumatera Selatan
ibu post partum normal presentase sebanyak 90.2%, dimana sebanyak 2.291 jiwa, sedangkan
metode sectio caesarea (SC) yaitu 9.4% dimana sebanyak 238 jiwa.

Pada jumlah post partum terdapat di Sumatera Selatan terjadi peningkatan sedangkan
Jumlah sectio caesarea (SC) terjadinya penurunan.Pada studi pendahuluan wawancara dengan
tenaga medis berdasarkan tabel diatas BPM yang sering melaporkan jumlah data persalinan
diwilayah binaan puskesmas sidorejo yaitu BPM Bidan Ratnha Juita Amd.Keb rata-rata jumlah ibu
melahirkan normal perbulan terdapat 8, sedangkan yang mengalami keluhan nyeri payudara ada 5
ibu mayoritas pasien Ibu primipara yang berisiko tinggi mengalami nyeri payudara rentang usia
20-35, dari hasil wawancara dengan tenaga medis setelah ibu melahirkan tenaga medis BPM akan
berkunjungan kerumah pasien terdapat mayoritas ibu primipara dengan keluhan nyeri payudara.
Sedangkan wilayah binaan Puskesmas Perumnas BPM yang sering melaporkan jumlah data
persalinan yaitu BPM Sri Tuning Str.Keb rata- rata ibu yang melahirkan perbulan terdapat 9,
sedangkan yang mengalami keluhan nyeri payudara ada 3 orang mayoritas ibu primipara yang
mengalami yang beresiko tinggi mengalami nyeri payudara rentang usia 20-35, dari hasil
wawancara dengan tenaga medis setelah ibu melahirkan tenaga medis BPM akan berkunjungan
kerumah pasien terdapat mayoritas ibu primipara dengan keluhan nyeri payudara. Jadi Jumlah
persalinan diwliayah binaan Puskesmas Sidorejo terdapat Ibu primipara memegang angka terbesar
selama 3 tahun terakhir dibandingkan dengan Wilayah Binaan Puskesmas Prumnas.

Pembengkakan payudara terjadi pada ibu yang baru melahirkan pertama Kkali,akibat
pembengkakan payudara membuat ketidaknyamanan pada ibu dan bayi (Asrul, 2017). Aloevera
dapat digunakan dengan mengompres payudara yang nyeri sebagai anti inflamasi untuk merusak
menghancurkan, mengurangi, atau melokalisasi (sekuster) baik agen dan jaringan yang rusak
(Rajin dan Mukarromah, 2018). Nyeri payudara atau Mastalgia dibagi menjadi dua vyaitu
berhubungan dengan nyeri payudara. Mastalgia siklik yang menusuk, panas dan membuat payudara
terasa sesak. Sehingga membuat beberapa ibu merasa tidak nyaman. Penanganan yang dapat di
lakukan terdiri dari beberapa cara yaitu menggunakan obat pereda nyeri (Farmakologis),dan non
farmakologis atau cara tradisional untuk pengendalian nyeri menjadi lebih murah, simple, efektif
dan tanpa efek yang merugikan. Nyeri merupakan kondisi perasaan tidak menyenangkan bersifat
subjektif setiap orang dalam tingkatan atau skala dan hanya orang tersebutlah yang bisa
menjelaskan dan mengevaluasi rasa nyeri yang dialami. Sterategi mengurangi pembengkakan
payudara dapat dilakukan dengan akupuntur, perawtan tradisional ( Kompres panas atau kompres
dingin dan kombinasi dengan pijat) (Yugistyowati, 2013). Menurut penilitian (Aprida, 2017)
dengan adanya pemberian kompres lidah buaya (Aloe Vera) untuk mengatasi nyeri pada bedungan
payudara. Berdasarkan penilitian tersebut dengan ini menujukkan bahwa pemberian kompres lidah
buaya (Aloe Vera) lebih efektif dalam megurangi nyeri atau ketidak nyamannya pada payudara
yang penuh dengan air susu dan bengkak yang sering terjadi pada ibu nifas.

Upaya yang dapat dilakukan seorang perawat dalam menangani pembengkakan payudara
yaitu dengan pemberianterapi farmakologi yaitu kompres aloe vera.Pada penelitian yang dilakukan
(Mwale & Masika, 2010 dalam Evi susanti & Lady Wizia, 2021), kompres aloe vera juga berfungsi
untuk mengatasi menyusui tidak efektif. Aloe vera mengandung antrakuinon yang memiliki aloin
dan emodin yang dapat berfungsi sebagai analgetik. Aktivitas analgesik pada lidah buaya juga
dikaitkan dengan enzim karboksipeptidase dan bradikinese yang efektif untuk meredakan nyeri.
Pengurangan nyeri terjadi melalui stimulasi sistem kekebalan tubuh dan penurunan prostagladin
yang bertanggung jawab atas nyeri.

Tujuan umum penelitian ini adalah melakukan implementasi Diketahui gambaran
Penerapan Kompres Aloe Vera Terhadap penurunan nyeri pada pembengkakan payudara ibu post
partum diwilayah Kerja di Puskesmas Sidorejo Kota Lubuklinggau Tahun 2023. Dan tujuan khusus
penelitian ini Diketahuinya gambaran Penerapan Kompres Aloe Vera Terhadap Penurunan Nyeri
Pada Pembengkakan Payudara Ibu Post Partum Diwilayah Kerja di Puskesmas Sidorejo Kota
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Lubuklinggau 2023.Diketahuinya analisa hasil implementasi Kompres Aloe Vera Terhadap
Penurunan Nyeri Pada Pembengkakan Payudara Ibu Post Partum Diwilayah Kerja Puskesmas
Sidorejo Kota Lubuklinggau 2023

METODE

Metode deskriptif studi kasus untuk mendeskripsikan implementasi keperawatan
manajemen nyeri dengan masalah nyeri akut. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan
asuhan keperawatan yang meliputi pengkajian keperawatan, diagnosa keperawatan, intervensi
keperwatan, implementasi keperawatan dan evaluasi keperawatan. Studi Kasus dilaksanakan
diwilayah Kerja Puskesmas Sidorejo Kota Lubuklinggau pada tanggal 30 maret — 06 april 2023.
Subjek studi kasus berjumlah dua pasien yang mendalam dengan kriteria inklusi yaitu pasien yang
bersedia menjadi responden, pasien post partum yang belum pernah perawatan payudara pada hari
ke 2-7 post partum, pasien kulitnya tidak sensitif, pasien yang melahirkan anak pertama atau
primipara. Sedangkan kriteria eksklusi pasien yang sedang tidak menyusui karena memiliki riwayat
penyakit payudara ( misal, kista payudara, kanker paget). Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data studi kasus adalah format pengkajian keperawatan, diagnosa keperawatan,
intervensi  keperwatan, implementasi keperawatan dan evaluasi keperawatan. Metode
pengumpullan data mengunakan wawancara, dan observasinya menggunakan lembar ceklisk skala
nyeri numerik.Ethical clearance dikeluarkan oleh Poltekkes Kemenkes palembang Data dianalisis
dengan menjabarkan hasil pengumpulan data dari  seluruh rangkaian kegiatan penelitian
berdasarkan komponen asuhan keperawtan yang meliputi format pengkajian keperawatan, diagnosa
keperawatan, intervensi keperwatan, implementasi keperawatan dan evaluasi keperawatan.

HASIL

Hasil pengkajian: Subjek | didapatkan data sebagai berikut : Hasil Subjek I dengan Inisial
Ny D hasil dari pengkajian klien mengatakan keluhan nyeri payudara sebelah kanan akibat adanya
pembengkakan payudara sebelah kanan dengan Skala nyeri 5, tampak meringis menahan nyeri
payudara setelah 3 hari melahirkan , klien mengatakan baru pertama kali melahirkan (primipara)
P1AO0 belum pernah memiliki pengalaman sebelumnya, klien berusia 20 tahun, pendidikan terakhir
SMP . Ny D melahirkan anak pertama di bidan praktik mandiri bidan Ratna Juita Pada tanggal 28
maret 2023, klien belum mengetahui bagaimana cara mengurangi nyeri dengan kompres payudara
dan klien belum memahami tentang teknik menyusui dengan benar (laktasi) . Dengan tanda-tanda
vital TD : 120/80 mmHg, RR : 20 x/m, P : 80 x/m, T : 36.7°C .berdasarkan data tersebut
didapatkan masalah keperawtan nyeri akut.

Hasil pengkajian Subjek Il didapatkan data sebagai berikut : Subjek Il dengan Inisial Ny E
hasil dari pengkajian klien mengatakan keluhan nyeri payudara sebelah kanan akibat adanya
pembengkakan kedua payudara kanan dan kiri dengan Skala nyeri 6, tampak meringis menahan
nyeri payudara setelah 3 hari melahirkan, klien mengatakan baru pertama kali melahirkan
(primipara) P1AO0, Kklien berusia 24 tahun, pendidikan terakhir SMA. Ny E melahirkan anak
pertama di bidan praktik mandiri bidan Ratna Juita Pada tanggal 1 April 2023., TD : 110/80
mmHg, RR : 18 x/m, P : 85 x/m, T : 37.5°C.berdasarkan data tersebut didapatkan masalah
keperawtan nyeri akut

Disimpulkan bahwa faktor pencetus dari subjek | dan Subjek Il adalah faktor usia,
melahirkan pertama sekali (primipara) dan pendidikan. Dijelaskan faktor usia adalah faktor utama
yang berpengaruh terhadap terjadi pembengkakan payudara dan sebagian besar umur reproduksi
sehat termasuk produksi ASI dengan rentang usia 20-35 tahun , akibat kurang pengalaman,
pemahaman dan informasi masa laktasi (Sari, Dewi & Genis Inrianti, 2019). Sari ( 2019) rentang
usia 20- 35 tahun sebanyak 25 orang ( 73, 5 %). Hal ini dikarenakan seorang wanita pada rentang
usia 20-35 tahun merupakan masa reproduksi yang aman untuk masa kehamilan dan persalinan.
Hasil ini didukung oleh penelitian Rutiani & fitriana (2016) bahwa usia ibu nifas berpengaruh
terhadap kejadian pembengkakan payudara dan sebagian besar terjadi di usia 20-35 tahun, akibat
kurangnya pengalaman, pemahaman dan informasi tentang pembengkakan payudara.
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Menurut peneliti bahwasannya diusia > 20 tahun seseorang memasuki usia dewasa
sehingga cara berfikir akan lebih siap untuk menikah, berperan sebagai orang tua untuk melakukan
perawatan pada bayi khususnya pemberian ASI melalui teknik menyusui yang benar untuk
mengurangi potensi nyeri pembengkakan payudara namun pemberian ASI sangat erat hubungannya
dengan pengalaman menyusui. Ibu dengan usia 20-35 tahun terkadang belum memiliki pengalaman
menyusui, pemahaman tentang pemberian ASI dan perawatan payudra sangat terbatas sehingga
menyebabakan banyaknya kejadian nyeri pembengkakan payudara.

Kedua primipara dimana lebih berpeluang besar mengalami pembengkakan payudara
akibat belum pernah memiliki pengalaman sebelumnya tentang melahirkan dan menyusui (Sari,
Dewi & Inrianti, 2019). Menurut peneliti bahwa tidak bisa dijadikan pedoman bahwa hanya
primipara yang berpeluang mengalami pembengkakan payudara hanya saya ibu primipara belum
memahami cara teknik menyusui dengan benarbisa juga terjadi di multipara akan tetapi banyak
faktor pencetus seperti frekuensi menyusui, teknik menyusui dengan benar sehingga Asi terkumpul
dan tidak dikeluarkan sehingga nyeri pembengkakan semakin meningkat. Sedangkan pendidikan
adalah mayoritas berpendidikan SMP dan SMA berpengaruh terhadap kejadian pembengkakan
payudara, seseorang dengan tingkat pendidikan tinggi akan lebih banyak mengetahui informasi,
memiliki wawasan yang luas, daya tangkap dan pola pikir yang lebih baik, sehingga mempunyai
peluang lebih untuk mengetahui informasi tentang pembengkakan dan cara mengatasi, akan tetapi
tingkat pendidikan seseorang tidak dapat dijadikan pedoman bahwa seseorang akan berhasil pada
proses menyusui (Sari, Dewi & Inrianti, 2019).

Diagnosa keperawatan Analisa data pada pasien 1 dengan data subjek yaitu pasien
mengatakan Ny D mengatakan nyeri pada payudara dan Ny D Mengatakan payudara sebelah kanan
bengkak dan kerasdan data objektinya Ny D tampak meringis, Ny D tampak gelisah Payudara
tampak telihat bengkak dan keras dibagian sebelah kanan kiriDengan tanda-tanda vital TD : 120/80
mmHg, RR : 20 x/m, P : 80 x/m, T : 36.7°C. Sedangkan analisa data pada subjek 2 data subjektif
Ny E mengatakan nyeri pada payudaraNy E Mengatakan payudara sebelah kanan dan kiri bengkak
dan kerasNy E tampak meringisNy E tampak gelisahPayudara tampak telihat bengkak dan keras
dibagian sebelah kanan kiriTD : 110/80 mmHg, RR : 18 x/m, P : 85 x/m, T : 37.5°C..

Intervensi Keperawatan Intervensi yang dilakukan pada klien | dan klien Il, dengan
penerapan Kompres Aloe Vera adalah diawali dengan melakukan pemeriksaan tanda-tanda vital,
identifikasi lokasi, karakteristik, durasi frekuensi, kualitas, intensitas nyeri, identifikadi skala nyeri
dengan checlist tingkat nyeri numerik, berikan teknik non farmakologi untuk mengurangi rasa
nyeri (Kompres Aloe Vera), ajarkan tentang teknik non farmakologi untuk mengurangi nyeri
(Kompres Aloe Vera). Lakukan secara perlahan selama 4 hari kemudian evaluasi tingkat nyeri
setelah tindakan dengan menanyakan langsung kepada subjek penelitian. Anjurkan mengulang
secara mandiri dengan bantuan keluarga bila nyeri kembali meningkat. Klien Koopratif.

Implementasi kaperawatan Mengidentifikasi lokasi, karakteristik, durasi, frekuensi,
kualitas, dan intensitas nyeri Klien mengeluh nyeri  payudara yang bengkak sebelah kanan
dengan skala nyeri 5, nyeri yang dirasakan seperti berdenyut — denyut, nyeri yang dirasakan
hilang timbul ketika belum menyusui anaknya, frekuensi nyeri hilang timbul, kualitas nyeri
berdenyut- denyut. Mengidentifikasi skala nyeri Skala nyeri 5 Mengidentifikasi respons nyeri non
verbal Klien mengatakan ketika asi belum di berikan kepada anaknya  pasien merasa
nyeri.Memberikan teknik non farmakologis untuk mengurangi nyeri dengan kompres Aloevera.
Melakukan Kompres Aloe vera selama 30 menit setiap 1x sehari untuk mengurangi nyeri.
Mengajarkan teknik farmakologis untuk mengurangi rasa nyeri,Mengedukasi cara mengurangi
nyeri pada payudara yang bengkak dengan kompres aloe vera pada keluarga Setelah dikompres
aloe vera ibu langsung menyusui anaknya.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan Implementasi dilaksanakan sesuai intervensi agar keburuhan sesuai subjek
terpenuhi dan efektif. Hari pertama meliputi diawali dengan melakukan pemeriksaan tanda-tanda
vital, identifikasi lokasi, karateristik, durasi, frekuensi, kualitas, intensitas nyeri, identifikasi skala
nyeri dengan checklist tingkat nyeri numerik, berikan teknik non farmakologi untuk mengurangi
rasa nyeri (kompres aloe vera), ajarkan tentang teknik non farmakologi untuk mengurangi nyeri
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(kompres aloe vera).Lakukan secara perlahan dan kontinyu selama 4 hari, kemudian evaluasi
tingkat nyeri setelah tindakan dengan menanyakan langsung kepada subjek penelitian. Anjurkan
mengulang secara mandiri dengan bantuan keluarga bila nyeri kembali meningkat. Klien sangat
kooperatif dan aktif.

Hari kedua meliputi diawali dengan melakukan pemeriksaan tanda-tanda vital, identifikasi
lokasi, karateristik, durasi, frekuensi, kualitas, intensitas nyeri, identifikasi skala nyeri dengan
checklist tingkat nyeri numerik, berikan teknik non farmakologi untuk mengurangi rasa nyeri
(kompres aloe vera), ajarkan tentang teknik non farmakologi untuk mengurangi nyeri (kompres
aloe vera).Lakukan secara perlahan dan kontinyu selama 4 hari, kemudian evaluasi tingkat nyeri
dihari sebelumnya setelah tindakan dengan menanyakan langsung kepada subjek penelitian.
Anjurkan mengulang secara mandiri dengan bantuan keluarga bila nyeri kembali meningkat. Klien
sangat kooperatif dan aktif.

Hari keempat meliputi mengidentifikasi karateristik, durasi, frekuensi, kualitas, intensitas
nyeri, mengidentifikasi skala nyeri, memberikan penggunaan kompres aloe vera, mengajarkan
tentang penggunaan kompres aloe vera.Klien dengan dibantu keluarga secara mandiri mampu
menggunakan Kkinesio tapingdan Kklien secara aktif meminta keluarga untuk melakukan
implementasi sampai terasa hasil berkurangnya rasa nyeri dan timbul sensasi rasa nyaman.

Pada pelaksanaan Kompres Aloe Vera yang dilakukan pada klien | dan Kklien 11, peneliti
melaksanakan implementasi selama 30 menit dalam waktu 4 hari. Pada fokus studi kasus ini,
Subjek | dan Subjek Il menerima penerapan  kompres Aloe vera. Dan terdapat keselarasan antara
konsep teori dan pelaksanaan. Penerapan pada studi kasus yang dilakukan hanya menilai efektifitas
kompres aloe vera dalam penurunan skala nyeri pada 2 orang klien, dimana tindakan yang
dilakukan memberikan pengaruh dalam penurunan skala nyeri setelah tindakan dilakukan selama 4
hari, yang awalnya skala nyeri pada Subjek | skala 5 (Nyeri sedang), setelah hari ke empat skala
nyeri menurun pada skala 2 (Nyeri ringan).sedangkan subjek Il skala 6 (Nyeri sedang), setelah hari
ke empat skala nyeri menurun pada skala 2 (Nyeri ringan).Perbedaan dengan penelitian
sebelumnya terletak pada jumlah sampel, durasi waktu penelitian, uji dan jenis penelitian, dan
variabel yang dinilai dari penerapan Kompres aloe vera.

Evaluasi Keperawatan; Pada hasil penelitian Susanti &Wizia, 2021 sebelumnya terjadi
penurunan dari skala nyeri 6 ke skala nyeri 2.Sedangkan Hasil Evaluasi setelah dilakukan
implementasi keperawatan selama 4 Hari, penulis dapat menyatakan bahwa masalah keperawatan
dapat diatasi dan evaluasi yang didapatkan adalah sebagai berikut, pada subjek | terjadi penurunan
skala nyeri checklist tingkat nyeri numerik dengan menunjukan skala 5 (Nyeri sedang), setelah hari
ke empat skala nyeri menurun pada skala 2 (Nyeri ringan).

Subjek I Setelah dilakukan kompres Aloe Vera selama 4 hari terjadi penurunan skala nyeri
dengan observasi ceklis skala numerik sedangkan subjek 11 skala 6 (Nyeri sedang), setelah hari ke
empat skala nyeri menurun pada skala 2 (Nyeri ringan). Pada hasil penelitian Susanti &Wizia,
2021 sebelumnya terjadi penurunan dari skala nyeri 6 ke skala nyeri 2. Sedangkan dari penelitian
ini didapatkan hasil subjek | masih berada di skala ringan dan subjek Il masih berada di skala
nyeri berat, meskipun skala nyeri diawal dan kompres aloe vera dilakukan sama kriteria, lokasi,
frekuensi. Sehingga penelitian yang dilaPukan ini efektif untuk mengurangi kejadian yang
merungikan pada pasien post partum.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan Kompres Aloe Vera pada kedua subjek selam 4 hari beruturut —turut mulai dari
tanggal 30 maret - 06 april 2023 didapatkan bahwa penerapan kompres aloe vera dapat mengatasi
masalah keperawatan nyeri akut pada ibu postpartum yang mengalami pembengkakan payudara.

UCAPAN TERIMA KASIH

Jika diperlukan, ucapan terima kasih dapat diberikan kepada profesional yang tepat. Pihak-
pihak yang memberikan bantuan pada artikel ini seperti teknis, dukungan dana, dukungan dari
bagian, lembaga dan yang berkontribusi dalam penyusunan laporan. Manfaat kompres aloe vera
memproduksi air susu dengan mengurangi rasa nyeri post partum.
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